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Kisah dua insan dan marabahaya,
dirimu yang bercerita.
Slalu-ku tunggu hingga akhir dunia.
Nanti, kita kan menjadi pemerannya,
semoga terjawab “berliang satu”,
kala dirimu bertanya.

Kala matahari menembus massanya,
kan meledakkan bantara semesta,
hingga jiwamu runtuh di dalamnya.
Ragamu kan bersinar bak cahaya.
Berakhir melayang pada semesta.

Nadi berhenti Bumi bekerja,
 namun, cakrawala melihatnya.
“Sayangku, smoga jiwamu tetap sama.”
“Sayangku, smoga kita slalu bersama.”
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